Perlindungan Konsumen dalam Negeri terhadap Klausula Baku Berbahasa Asing pada Transaksi E-commerce by Habel, Tetha Aquilina Dyah Ayu
INSTITUT PENDIDIKAN TAFANULI SETATAN




Hal : Published Nasl{uh
KepadaYtlL




Kami mendoakan Bapak,ilbr'/Sdr/i berada dalam kerdaan sehat wat'aiar dan sukses dalam nenjatankjn
aktivitas seha.i-har; amin
Kami mengucapkan ierima kasih kepada Saudara yang telah mengirim naskah publikasinya di Jurnal
Education and Development. Idertitas naska.h tersebut adalah:
NamaPenulis
Judul \-askal
Sehubungan dengan 1elah kami terima naskal tersebut pada tansgat t6 Oktober 2019. denqan surat ln;




?adangsidimplan. l3 Oktober 2019
: Tetha Aquilina Dyah Ayu Habel
:Pedindungar Konsume! Dalam Negeri Terhadap Klausula
Baku Berbahasa Asing Pada TransaksiE Commerce
r Jumal Educalion aid Developnenr
: E ISSN 2614-6061
P ISS]i 2527-4295
: Te.akrcditrsi Sesuar Dengan Keputusan Direl-rur Jendral
Penguatan Riser dan Pengenbangan Kemenrerian Riset,
Teknolosi, dan Pendidikan Tjnggi Republik tndonesia
Nomor: 21,B{{"T/2018
: http:/4oumal ipis.ac id/;ndex php/ED
: Vol.7 No 4 Edisi Nopember 2019




Judul : Perlindungan Konsumen dalam Negeri terhadap Klausula Baku Berbahasa Asing 




I. Latar Belakang Masalah 
 Globalisasi merupakan suatu perkembangan yang tidak bisa dihindari dan dicegah. 
Kemajuan-kemajuan di bidang teknologi komunikasi yang menghasilkan media yang canggih 
sehingga mempermudah terjadinya globalisasi. Teknologi informasi dan komunikasi telah 
menghubungkan manusia seluruh dunia menjadi satu sistem komunikasi. Rowland Pasaribu 
mengatakan “teknologi telah memperlancar terbentuknya budaya dunia, yakni budaya yang 
dianut oleh seluruh umat manusia. Budaya tersebut bisa saja berasal dari salah satu bangsa 
atau ras, namun proses globalisasi telah menjadikannya budaya semua orang diperkenalkan 
secara sistematis dan intensif ke seluruh pelosok dunia.”1   
 Di era globalisasi ini, perkembangan dunia bisnis semakin maju. Transaksi bisnis 
tidak hanya dapat dilakukan dalam satu negara tetapi sudah dapat dilakukan oleh para pelaku 
bisnis yang berasal dari negara yang berbeda-beda artinya dapat dilakukan antar negara.  
Transaksi bisnis tidak dapat lagi dibatasi oleh wilayah negara maupun kewarganegaraan para 
pelaku bisnis. Perdagangan yang melibatkan pihak lebih dari satu negara ini disebut dengan 
perdagangan internasional atau bisnis internasioanl. Para pelaku bisnis bertujuan untuk 
memperluas pasar dan meningkatkan keuntungan mereka. Banyak pelaku usaha di Indonesia 
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